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INTISARI

Permintaan kertas tiap tahunnya semakin meningkat sehingga kayu pun
permintaannya semakin meningkat. Besarnya kebutuhan kayu guna memenuhi permintaan
tersebut merusak lingkungan, membuat perlu adanya suatu bahan baku alternatif. Dalam
memilih bahan baku alternatif untuk pembuatan kertas, diperlukan suatu sumber daya yang
memiliki kandungan selulosa tinggi dengan kandungan lignin yang rendah. Atas dasar
permasalahan tersebut, maka buah bintaro digunakan sebagai bahan baku pembuatan kerias.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh dari konsentrasi alkali aktif,
sulfiditas, dan waktu pemasakan buah bintaro dengan proses &raff serta mengetahui jenis
kertas yang cocok untuk dihasilkan dari bubur kertas berbahan baku buah bintaro. Manfaat
penelitian adalah menambah pengetahuan mengenai pengaruh konsentrasi alkali,
sulifiditas, rasio larutan pemasak dengan serat, dan waktu pemasakan buah bintaro dengan
proses kraft sehingga dapat dijadikan bahan baku alternatif bagi industri bubur kertas dan
kertas.

Metode penelitian yang dilakukan adalah delignifikasi dengan metode kraft yang
dilakukan dengan cara pemasakan buah bintaro menggunakan NaOH dan Na,S pada tekanan
8 bar dan temperatur 160°C. Pemasakan dilakukan dengan konsentrasi larutan pemasak
rendah (alkali aktif 22%"/, dan sulfiditas 24%"/,) dan tinggi (alkali aktif 28%"/, dan sulfiditas
32%"/). Lama waktu pemasakan buah bintaro adalah 2 dan 3 jam. Rasio larutan pemasak
dengan serat yang digunakan adalah 1:4 dan 1:10. Bubur kertas yang dihasilkan dari
pemasakan tersebut kemudian diuji bilangan kappa-nya menggunakan metode pengujian
bilangan kappa (SNI 0494-1989-A).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pemasakan yang berpengaruh
terhadap penurunan kadar lignin adalah waktu dan konsentrasi. Namun kedua variabel
tersebut tidak berpengaruh secar signifikan. Rata-rata bilangan kappa yang didapat adalah
21,6 yang berarti bahwa bubur kertas berbahan baku bintaro cocok untuk dijadikan kertas
karton.

Kata kunci: bintaro, bubur kertas, kraft, bilangan kappa

S P

TN

anld



ABSTRACT Gt sy
L Fau P 4

TN

The demand of pulp and paper increases each year, thus making the demand ot wood
to also increases. This extensively large amount of wood needed for pulp and paper
production is harming the environment, thus an alternative resource is crucially needed. The
alternative resource must contain high amount of cellulose and low amount of lignin. Based
on those criteria, sea mango is chosen in this research to be the altemative resource for pulp
and paper production,

The objective of this research is to determine the effect of active alkali, sulfidity,

the paper type that can be produced from the bintaro pulp. The benefit of this experiment is
to add insights on the effect of active alkali, sulfidity, liquor to fiber ratio, and cooking time
of sea mango through kraft process so that it can be utilized as an alternative resource for
pulp and paper production.

Research method used in this experiment is kraft pulping. Kraft pulping uses NaOH
and Na;S at 8 bar and 160°C in its delignification process. The cooking process is done with
low liquor concentration (active alkali 22%"/,, dan sulfidity 24%%/w) and high liquor
concentration (active alkali 28%"/,, dan sulfidity 32%"/). The cooking time are 2 and 3
hours. The liquor to fiber ratio used are 1:4 and 1:10. The pulp produced from this
experiment is then tested to determine its kappa number (SNI 0494-1989-A).

The result shows there are two factors affecting the degradation of lignin, which are
cooking time and concentration. Although, those two factors did not have a significant effect
to the degradation of lignin. The average kappa number obtain in this experiment is 21,6
which means that the pulp produce from sea mango is suitable to be used for cardboard.

Keyword: sea mango, pulp, kraft, kappa number
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1.1 Latar Belakang

Dewasa ini, kertas menjadi kebutuhan yang sangat penting di dalam kehidupan.
Menurut Kementerian Perindustrian (Kemperin) produksi kertas dan bubur kertas di
Indonesia dalam 3 tahun akan meningkat sebanyak 2 juta ton untuk bubur kertas dan 3
juta ton untuk produksi kertas. Kebutuhan kertas dunia juga terus meningkat sekitar 2-
3% per tahun walaupun adanya pengurangan kebutuhan kertas dengan substitusi -
menggunakan alat elektronik [1].

Araminia Setyawati, selaku analis Bank Mandiri, mengaiakan bahwa Indonesia
menduduki peringkat ke-9 sebagai produsen bubur kertas dan peringkat ke-6 sebagai
produsen kertas di dunia. Lanjutnya 60% hasil produksi di Indonesia diekspor ke luar
negeri [2]. Maka dari itu Indonesia berpotensi besar dalam menjadi produsen kertas
terbesar di dunia.

Menanggapi hal tersebut pabrik bubur kertas di Indonesia akan mengalami
peningkatan kapasitas terpasang sebanyak 26,5% atau menjadi sekitar 10 juta ton per
tahun menurui daia Kementrian Perindusirian tahun 2016. Peningkatan kapasitas ini
akan berdampak pula pada peningkatan sumber daya pembuat kertas. Pada tahun 2017,
kebutuhan bahan baku kayu diprediksikan akan mencapai 45 juta m’ [3].

Menurut PP nomor 57 tahun 2016 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Ekosistem Gambut, perlu ada pengelolaan yang tepat dan pemeliharaan serta
perlindungan kualitas hutan gambut di Indonesia oleh karena kerusakan yang
disebabkan akibat pemenuhan kebutuhan bahan baku kertas dan bubur kertas. Dengan
melihat keterbatasan bahan baku kayu akibal dari fakior lingkungan, maka perlu adanya
bahan baku non-kayu terbarukan yang dapat menjadi alternatif dalam memenuhi
kebutuhan bubur kertas dan kertas secara berkesinambungan.

Tanaman bintaro merupakan tanaman yang umum dijumpai di Indonesia.
Tanaman ini masih tcrbatas pcmanfaatannya sebagai tanaman pcncduh kota. Buah dari
tanaman ini tidak mengenal musim dan memiliki masa panen cepat yaitu 2 minggu.
Buah bintaro memiliki kandungan selulosa yang tinggi (50%) dengan kandungan
hemiselulosa dan lignin yang relatif rendah (10% dan 35%). Semakin tinggi kadar
selulosa pada suatu bahan lignonselulosa, maka bubur kertas yang didapatkan akan

semakin banyak. Rendahnya kadar hemiselulosa dan lignin akan menciptakan kertas



yang fleksibel dan tidak cepat menguning [4]. Maka dari itu buah bintaro berpotensi
untuk dijadikan bubur kertas dan kertas.

Metode kraft dipilih dalam penelitian ini karena metode ini cocok digunakan
untuk bahan baku kayu dan non-kayu [5]. Pemasakan dengan metode 4rafi akan
menyebabkan pemutusan ikatan lignin pada buah biniaro (delignifikasi). Delignifikasi
yang terjadi disebabkan oleh pemasakan menggunakan larutan NaOH dan NaS [6].
Metode ini menghasilkan kualitas bubur kertas yang baik dengan kadar lignin hingga
1% [7]. Berikutnya dilakukan uji penentuan bilangan kappa dan perolehan bubur kertas
dilakukan untuk mengetahui kualitas bubur kertas dan kertas yang dihasilkan.

1.2 Pembatasan Penelitian

Proses pembentukan bubur kertas dilakukan melalui pemasakan menggunakan
NaOH dan NazS sehingga tegjadi delignifikasi lignin pada ikatan buah bintaro.
Penelitian ini terbatas hingga tahap pembuatan lembaran bubur kertas yaitu pembuatan

lembaran tanpa penambahan aditif dan proses pemutihan.

1.3 Tema Sentral Masalah

Pemanfaatan buah bintaro sebagai bahan baku kertas dilakukan dengan metode
kraft. Dalam metode ini penting untuk diketahui pengaruh parameter sulfiditas, alkali
akiif, dan wakiu pemanasan untuk mendapatkan kualitas bubur kerias yang baik.

Pengaruh parameter tersebut akan diteliti dalam penelitian ini.

1.4 Identifikasi Masalah
Masalah-masalah yang timbul dalam pembuatan bubur kertas pada tahap
pemasakan dengan bahan baku buah bintaro adalah:
1. Bagaimana pengaruh konsentrasi larutan pemasak (alkali aktif dan sulfiditas)
terhadap kualitas bubur kertas dari biniaro?
2. Bagaimana pengaruh waktu pemasakan terhadap kualitas bubur kertas dari
bintaro?
3. Bagaimana pengaruh rasio larutan pemasak dengan serat (fiber fo solute)
terhadap kualitas bubur kertas dari bintaro?
4. Jenis kertas apakah yang cocok untuk diproduksi oleh bubur kertas berbahan
baku bintaro?

- L ALY by o
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1.5 Premis Penelitian
Jem; Gl Sulfiditas Waktu A"@" Suhu Bilangan
Sumber Baku b/b Pemasakan  Aktif °C) F:S Kapba
Lignoselulosa (menit) b/b PP
Gabriella, 2010 Eucalyptus - 90 20% 160 1:5 13,4
Rahmati, 2007 Eucalyptus 26% 180 22% 160 15 23,4
Fatriasari, 2015 Bagas Tebu 20% 150 22% 170 1:10 7,96
Neto, 2005 Eucalyptus 28% 160 17% 210 1:10 14,7
Abdel-Aaal, Conocarpus 5 " .
2013 erectus L 20% 120 22% 170 1:5 36,86
Jahan, 2005 St & 30% 240 28% 180 155 19,2
Heartwood
Sugesty, 2015 Acacia 32% 165 2% 165 1.4 18,74
crassicarpa
brahim, 2002 | 2ndanKosong .o, 180 20% 170 18 47,8
Kelapa Sawit
Priti, 2013 Pinus L. 20% 120 24% 168 1:5 28,1
Sequoia
Gencer, 2015 sempervirens 27% 180 23% 170 1:5 29,5
D.Don

1.6 Hipotesis Penelitian

Hipotesis pada penelitian ini adalah :

1. Konsentrasi larutan pemasak yang paling efektif adalah konsentrasi tinggi (28%

alkali akiif dan 32% suifidiias).

2. Waktu pemasakan yang paling baik adalah 2 jam.

Rasio larutan pemasak dengan serat yang terbaik adalah 1:10.
4. Bubur kertas berbahan baku buah bintaro cocok untuk dijadikan kertas karton.

1.7 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui pengarun dari konsentasi larutan peinasak (alkali aktif dan

sulfiditas) dalam pembuatan bubur kertas dari buah bintaro.

2. Mengetahui pengaruh waktu pemasakan dalam pembuatan bubur kertas dari

buah bintaro.

3. Mengetahui pengaruh rasio larutan pemasak dengan serat dalam pembuatan

bubur kertas dari buah bintaro.
4, Mengetahui jenis kertas yang cocok untuk diproduksi dari bubur kertas

berbahan baku buah bintaro.



1.8 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan agar bermanfaat untuk :

1.8.1

1.8.2

1.8.3

1.8.4

Peneliti

Menjadikan dasar ilmu pengetahuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya
mengenai pembuatan bubur kertas berbahan baku buah bintaro dengan metode
kraft.

Masyarakat

Menambah wawasan untuk membudidayakan tanaman bintaro.

Pemerintah

Memberikan bahan baku alternatif dalam pembuatan bubur kertas dan kertas
guna memenuhi kebutuhan bahan baku kertas.

Industri

Menciptakan lapangan kerja baru pada industri bubur kertas dan kertas.



